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Gangguan cuaca yang masih mengganggu di sentra produsen kopi arabika dunia, terutama 

Brasil, telah memicu pergerakan harga kopi arabika di bursa berjangka dan spot internasional 

(lihat chart). Di Tanah Air, intensitas hujan yang sangat tinggi pada Januari dan Februari 2014 

telah menggerus produksi. Sehingga, harga kopi kian melambung dan diprediksi bakal 

meneruskan rebound hingga akhir Maret 2014. Gangguan cuaca yang melanda sejumlah negara 

produsen kopi mengerek harga komoditas agrikultur ini. 

 

Sepanjang pekan pertama Maret 2014, kopi arabika membukukan kenaikan harga mingguan 

selama lebih dari 20 tahun terakhir. Pada Februari 2014 lalu, harganya naik 44% dan sempat 

menyentuh level US$ 1,81 per pound. Dengan kenaikan tersebut arabika mencatatkan diri 

sebagai komoditas dengan performa terbaik di Standard&Poor’s GSCI Spot Index (SPGSCI) 

selama Februari. Sementara itu, sejak 2014 kenaikan harga kopi arabika mencapai 63%. 

 

Pada transaksi awal pekan, Senin pagi (3/3), harga dibuka naik dan kemudian ditutup sore untuk 

kontrak arabika pengiriman Mei 2014 tercatat melemah 0,08% menjadi US$ 1,80 per pound di 

ICE Futures, New York. Pada perdagangan Senin pagi, harga sempat melaju hingga US$ 1,81 

per pound. Sementara di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga kopi arabika untuk kontrak 

pengiriman Maret tercatat pada level Rp 72.800 per kg dan kontrak Mei 2014 tercatat Rp 72.850 

per kg.  

 

Mengonfirmasi data Bloomberg, yang merujuk bursa ICE Futures, harga kopi arabika pada 

transaksi Selasa (4/3) harga kopi masih bisa melaju hingga ke atas US$ 1,90 per 

pound. Sementara di BBJ berada pada kisaran Rp 73.700 untuk kontrak Maret atau naik dari 

sebelumnya Rp 72.800 per kg. Kemudian untuk kontrak Mei 2014 tercatat pada level Rp 74.000 

per kg. 

 

Namun, titik jenuh mulai terlihat pada transaksi Rabu (5/3) yang dipicu aksi profit taking pelaku 

pasar dan juga prahara Ukraina yang belum menunjukkan tanda-tanda membaik. Sehingga harga 

kopi arabika berjangka membukukan penurunan. Demikian juga, faktor cuaca kering dan panas 

yang masih menyambangi kawasan penanaman kopi arabika di Brasil. Brazil merupakan 

kontributor sepertiga pasokan kopi global. Dengan kondisi cuaca ekstrem yang berpotensi 

mengakibatkan gangguan pasokan, harga komoditas cenderung bergerak dengan dipengaruhi 

oleh kondisi tersebut. 

 

Sementara itu, di ICE Futues pada transaksi Kamis (6/3), harga kopi berjangka akhirnya kembali 

melambung di atas US$ 2 per pound dan melonjak ke level tertinggi dalam 24 bulan. Hal ini 

terjadi di tengah kekeringan yang mengancam panen di Brasil, produsen sekaligus eksportir 

utama kopi di dunia. Merujuk data Bloomberg, sejumlah wilayah produsen utama kopi di negara 

tersebut akan dilanda musim panas ekstrem tahun ini. Institut Meteorologi Nasional bahkan 

memprediksi musim panas kali ini akan menjadi yang paling kering sejak 1972. 

 



 

Sementara itu Wolthers Douque, perusahaan pengimpor asal AS, bahkan memangkas prediksi 

panennya tahun ini hingga 10%. Kopi arabika menanjak 83% sepanjang tahun ini dan 

mencatatkan diri sebagai komoditas berperforma terbaik di Standard & Poor's GSCI Spot Index. 

Sebagai catatan, tahun lalu kopi anjlok 23% di tengah lonjakan panen Brasil. 

 

Sehingga pada transaksi Kamis sore (6/3), harga kopi arabika untuk pengiriman Mei 2014 

melonjak 9,1% dan ditutup pada level US$ 2,02 per pound pada perdagangan kemarin yang 

berakhir Kamis (6/3/2014) dini hari. Harga sempat melonjak hingga US$ 2,04, tertinggi sejak 

Maret 2012. Beriringan dengan relinya harga kopi arabika di ICE Futures AS, harga kopi arabika 

di BBJ, berada pada kisaran Rp 74.900 per kg untuk kontrak Maret 2014 dan untuk kontrak Mei 

2014 tercatat pada level Rp 75.400 per kg.   

 

 
 

Hingga transaksi Jumat (7/3), seiring terus naiknya harga kopi arabika di Brasil, harga kopi 

arabika merujuk laman Bappebti pada Jumat siang untuk kontrak Maret 2014 penyerahan New 

York berada pada level US$ 194,80 sen/lbs dan kontrak Mei 2014 tercatat US$ 195,55 sen/lbs. 

Kemudian di pasar spot Medan, kopi arabika tercatat pada harga Rp 57.488 per kg. Kemudian 

mengonfirmasi bursa BBJ, harga arabika terus menanjak. Harga berada pada kisaran Rp 77.200 

yang sebelumnya pada level Rp 74.900 per kg untuk kontrak Maret 2014 dan untuk kontrak Mei 

2014 tercatat pada level Rp 77.700 per kg yang sebelumnya berada pada Rp 75.400 per kg.   
 


